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Lampiran 1. Angket Motivasi Belajar IPA 
 
Tabel 1.  Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 
No Variabel Indikator Pernyataan  Jumlah 
Soal Positif  Negatif  
1 Motivasi 
Belajar  
Tekun dalam 
menghadapi tugas 
1, 2, 4 3, 5 5 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
6, 8, 10 7, 9 5 
Menunjukkan minat 11, 13, 15 12, 14 5 
Senang bekerja mandiri 16, 17, 18, 
19 
20 5 
Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin 
21, 23, 24 22, 25 5 
Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
26, 27, 29 28, 30 5 
Tidak mudah melepas hal 
yang diyakini itu 
31, 34, 35 32, 33 5 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 
36, 37, 38, 
39 
40 5 
Jumlah butir 40 
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Angket Motivasi Siswa 
Nama  :    
No. Absen :  
Kelas  :  
Hari/Tanggal : 
Aturan menjawab angket: 
1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman 
lain. 
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 
memberikan tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 
Keterangan pilihan jawaban: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
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No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mengerjakan tugas IPA dengan sungguh-
sungguh. 
    
2 Saya menyelesaikan tugas IPA dengan tepat 
waktu. 
    
3 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan 
soal atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan 
hasil yang akan saya peroleh. 
    
4 Setiap ada tugas IPA saya langsung 
mengerjakannya. 
    
5 Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun 
tugas yang diberikan oleh guru. 
    
6 Jika nilai IPA saya jelek, saya akan terus rajin 
belajar agar nilai saya menjadi baik. 
    
7 Jika nilai IPA saya jelek , saya tidak mau belajar 
lagi. 
    
8 Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan soal IPA dengan memperoleh nilai 
baik. 
    
9 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan 
mengerjakannya. 
    
10 Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya 
akan berusaha untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya. 
    
11 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik. 
    
12 Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan. 
    
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami. 
    
14 Saya malas bertanya kepada guru mengenai 
materi yang tidak saya pahami. 
    
15 saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
    
16 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas IPA yang 
diberikan oleh guru 
    
17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPA saya 
mencontoh milik teman. 
    
18 Saya dapat menyelesaikan tugas IPA dengan 
kemampuan saya sendiri. 
    
19 Saya lebih senang mengerjakan tugas IPA 
bersama dengan teman. 
    
20 Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik     
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teman karena saya percaya dengan jawaban saya. 
21 Saya senang belajar IPA karena guru mengajar 
dengan menggunakan berbagai cara. 
    
22 Menurut saya kegiatan belajar IPA membosankan 
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja. 
    
23 Saya senang belajar IPA karena guru 
menggunakan permainan dalam pembelajaran. 
    
24 Saya senang belajar IPA karena pada saat 
pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok. 
    
25 Saya merasa bosan dalam belajar IPA karena pada 
saat pembelajaran hanya mencatat saja. 
    
26 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.     
27 Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya akan 
menanggapinya. 
    
28 Saya hanya diam saja dan tidak pernah 
memberikan pendapat saat diskusi. 
    
29 Saya berusaha untuk mempertahankan pendapat 
saya saat diskusi. 
    
30 Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di 
depan teman. 
    
31 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban 
teman. 
    
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka 
saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama 
dengan jawaban teman. 
    
33 Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab 
pertanyaan. 
    
34 Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 
tugas-tugas IPA saya kerjakan dengan baik. 
    
35 Setiap saya mengerjakan soal IPA, saya 
mempunyai target nilai minimal tertinggi di atas 
rata-rata karena saya yakin dapat mengerjakan 
seluruh soalnya dengan benar. 
    
36 Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPA 
yang dianggap sulit oleh teman. 
    
37 Saya senang jika mendapat tugas dari guru.     
38 Apabila dalam buku ada soal yang belum 
dikerjakan maka saya akan mengerjakannya. 
    
39 Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai 
untuk menyempurnakan tugas yang saya kerjakan. 
    
40 Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah 
daripada yang sulit. 
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Lampiran 2. Hasil Angket Motivasi Belajar IPA 
Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Skor Hasil Angket Pra Tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II Motivasi Belajar IPA 
No. Nama Rata-rata 
Skor 
Motivasi 
Pra 
Tindakan 
Kriteria  Rata-rata 
Skor 
Motivasi 
Siklus I 
Kriteria  Rata-rata 
Skor 
Motivasi 
Siklus II 
Kriteria  
1 ORR 1,575 Kurang  1,75 Kurang 2,5 Cukup 
2 RWJ 1,7 Kurang 2,45 Cukup 3 Baik 
3 RAS 2,475 Cukup  2,975 Baik 3,425 Sangat Baik 
4 ASP 1,675 Kurang 2,375 Cukup 2,925 Baik 
5 BFJ 2,45 Cukup 3,05 Baik 3,65 Sangat Baik 
6 BFF 2,225 Cukup 2,5 Cukup 3,2 Baik 
7 FNS 2,4 Cukup 2,95 Baik 3 Baik 
8 HA 1,6 Kurang 1,725 Kurang 2,5 Cukup 
9 IYAB 1,65 Kurang 1,9 Cukup 2,55 Cukup 
10 NSD 1,75 Kurang 2,475 Cukup 3,225 Baik 
11 RR 3,025 Baik  3,35 Sangat Baik 3,4 Sangat Baik 
12 YR 1,675 Kurang 2,375 Cukup 3,125 Baik 
13 AVD 1,625 Kurang 1,75 Kurang 2,45 Cukup 
14 ADH 2,45 Cukup 2,975 Baik 3,4 Sangat Baik 
15 APR 3,15 Baik 3,425 Baik 3,5 Sangat Baik 
16 AFK 3,075 Baik 3,25 Baik 3,325 Sangat Baik 
17 AZ 1,725 Kurang 2,475 Cukup 3,1 Baik 
18 ASM 1,7 Kurang 2,625 Baik 2,725 Baik 
19 AKU 1,65 Kurang 2,2 Cukup 2,55 Baik  
20 AYEP 1,55 Kurang 2,175 Cukup 2,975 Baik 
21 AJD 1,7 Kurang 2,425 Cukup 3,175 Baik 
22 ASR 2,5 Cukup 2,925 Baik 2,975 Baik 
23 AAP 1,65 Kurang 1,75 Kurang 2,475 Cukup 
24 AJ 1,75 Kurang 2,375 Cukup 3,025 Baik 
25 BA 3,075 Baik 3,475 Sangat Baik 3,55 Sangat Baik 
26 BSE 1,725 Kurang 2,45 Cukup 3 Baik 
27 CS 2,475 Cukup 2,925 Baik 2,975 Baik 
28 DD 1,75 Kurang 2,375 Cukup 2,975 Baik 
29 DRWF 1,7 Kurang 2,5 Cukup 3,175 Baik 
30 DAP 3,175 Baik 3,35 Sangat Baik 3,8 Sangat Baik 
31 DSD 2,45 Cukup 2,9 Baik 3,6 Sangat Baik 
32 DKH 1,7 Kurang 2,675 Baik 2,75 Baik 
33 DC 1,75 Kurang 2,4 Cukup 3,1 Baik 
34 DFZ 1,725 Kurang 2,45 Cukup 3,075 Baik 
35 DNR 3,125 Baik 3,25 Baik 3,825 Sangat Baik 
36 EAR 1,65 Kurang 2,2 Cukup 2,9 Baik 
37 ERA 1,675 Kurang 2,075 Cukup 2,5 Cukup 
38 EVK 3,05 Baik 3,25 Baik 3,75 Sangat Baik 
39 FI 1,65 Kurang 2,225 Cukup 2,55 Baik 
40 FFA 3 Baik 3,175 Baik 3,625 Sangat Baik 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN SISWA PADA PEMBELAJARAN 
IPA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) SIKLUS I 
Mata Pelajaran : 
Waktu Pelaksanaan : 
Sekolah  : 
Petunjuk 
Beri penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 
Keterangan pilihan jawaban: 
1 = sangat baik 
2 = baik 
3 = cukup  
4 = kurang 
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No. Butir Pengamatan Keterangan Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas 
dari guru. 
     
2 Siswa ulet dalam 
mengerjakan soal 
yang sulit. 
     
3 Siswa menunjukkan 
minatnya selama 
proses pembelajaran. 
     
4 Siswa lebih senang 
untuk mengerjakan 
soal secara mandiri. 
     
5 Siswa tertarik dengan 
kegiatan 
pembelajaran yang 
diadakan guru. 
     
6 Siswa dapat 
mempertahankan 
pendapatnya selama 
berdiskusi. 
     
7. Siswa tidak mudah 
untuk melepaskan hal 
yang diyakininya. 
     
8. Siswa senang mencari 
dan memecahkan 
masalah soal-soal. 
     
 
 Observer 
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Tabel 6. Rubrik Pedoman Penskoran Lembar Observasi Motivasi Siswa 
No. Skor Kualifikasi Keterangan 
1 1 Kurang  Jika diberi tugas maka siswa tidak langsung 
mengerjakannya. 
 Tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 Tidak pernah mengerjakan tugas daengan 
sungguh-sungguh. 
2 Cukup  Jika siswa dapat memenuhi 1 kriteria sangat baik. 
3 Baik   Jika siswa dapat memenuhi 2 kriteria sangat baik.  
4 Sangat baik  Jika siswa diberi tugas langsung dikerjakan. 
 Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
sungguh-sungguh. 
 Dapat menyelesaikan  tugas tepat waktu. 
2 1 Kurang  Jika siswa sama sekali tidak berusaha untuk 
mengerjakan soal yang sulit dan membiarkannya. 
2 Cukup  Jika siswa berusaha mengerjakan soal yang sulit 
dengan bertanya kepada teman. 
3 Baik  Jika siswa menemuhi 1 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Jika siswa tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi soal yang sulit, yaitu terus berusaha 
berkali-kali mencari sampai menemukan 
jawabannya. 
 Berusaha mencari pada sumber-sumber yang 
relevan untuk dapat menjawab soal yang sulit. 
3 1 Kurang  Jika selama proses pembelajaran siswa lebih 
senang berbicara sendiri dengan temannya dan 
tidak mendengarkan guru. 
 Tidak pernah bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami. 
 Tidak pernah mau menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
2 Cukup   Jika siswa memnuhi 1 kriteria sangat baik. 
3 Baik   Jika siswa memenuhi 2 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Jika selama proses pembelajaran siswa 
mendengarkan dengan baik penjelasan guru. 
 Bertanya kepada guru mengenai materi yang 
belum dipahami. 
 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
4 1 Kurang  Jika dalam mengerjakan tugas siswa selalu 
mencontoh milik teman atau melihat pekerjaan 
teman. 
2 Cukup  Jika dalam mengerjakan tugas siswa lebih sering 
mencontoh temannya dibandingkan mengerjakan 
sendiri. 
3 Baik   Jika siswa dalam mengerjakan tugas lebih senang 
mengerjakan sendiri tetapi kadang mencontoh 
temannya apabila mengalami kesulitan. 
4 Sangat baik  Jika siswa dalam mengerjakan tugas lebih senang 
mengerjakan  sendiri daripada mencontoh 
temannya karena yakin pada kemampuannya. 
5 1 Kurang  Jika siswa tidak tertarik sama sekali dengan 
turnamen  yang guru adakan. 
 Siswa tidak aktif selama permainan dan turnamen. 
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 Siswa tidak dapat bekerjasama dengan baik dalam 
kelompok dan tidak mau ikut melakukan 
percobaan, hanya diam saja. 
2 Cukup  Jika siswa memenuhi 1 kriteria sangat baik. 
3 Baik  Jika siswa memenuhi 2 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Siswa tertarik dengan turnamen yang guru berikan 
selama proses pembelajaran sehingga siswa 
antusias dalam mengikuti permainan dan 
turnamen. 
 Siswa aktif selama permainan dan turnamen 
dilaksanakan. 
 Siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam 
kelompok dan ikut melakukan percobaan yang 
sedang berlangsung. 
6 1 Kurang  Jika siswa tidak pernah menanggapi pendapat 
teman yang berbeda dengannya. 
 Tidak dapat mempertahankan pendapatnya. 
 Jika siswa terlihat gugup saat mengemukakan 
pendapatnya. 
2 Cukup  Jika siswa memenuhi 1 kriteria sangat baik. 
3 Baik  Jika siswa memenuhi 2 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Jika siswa menanggapi pendapat teman yang 
berbeda dengannya. 
 Dapat mempertahankan pendapat yang 
dikemukakannya dengan alasan yang logis. 
 Jika siswa tidak gugup dalam memberikan 
pendapat di depan teman-temannya dan saat 
membacakan hasil diskusi. 
7 1 Kurang  Jika dalam menjawab soal jawaban siswa berbeda 
dengan temannya maka akan diganti. 
 Selalu tengak-tengok melihat jawaban teman. 
 Mengubah-ubah jawaban. 
2 Cukup  Jika siswa memenuhi 1 kriteria sangat baik. 
3 Baik  Jika siswa memenuhi 2 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Jika dalam menjawab soal jawaban siswa tidak 
sama dengan temannya maka dia tidak akan 
mengubah jawabannya. 
 Dalam mengerjakan soal siswa tidak tengak-
tengok untuk melihat jawaban teman. 
 Tidak mengubah-ubah jawaban. 
8 1 Kurang  Jika siswa mengerjakan soal hanya karena diminta 
oleh guru. 
 Tidak senang mengerjakan soal yang sulit. 
2 Cukup  Jika siswa memenuhi 1 kriteria sangat baik 
3 Baik  Jika siswa memenuhi 2 kriteria sangat baik. 
4 Sangat baik  Jika siswa senang dengan soal yang diberikan oleh 
guru. 
 Tertantang untuk mengerjakan soal yang sulit. 
 Apabila ada soal yang belum dikerjakan maka 
akan dikerjakan. 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TGT PERTEMUAN I 
Mata Pelajaran : 
Waktu Pelaksanaan : 
Sekolah  : 
Petunjuk  : 
Berilah penilaian dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang sesuai  
No. Aspek  yang diamati 
Jawaban  Keterangan  
Ya Tidak  
1 Guru menyampaikan materi 
sesuai dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam RPP 
  
 
2 Guru membentuk kelompok 
berdasarkan tingkat kemamuan. 
  
 
3 Guru membentuk kelompok 
berdasarkan jenis kelamin. 
  
 
4 Guru menyampaikan materi 
dengan jelas 
  
 
5 Guru menyampaikan tugas 
kelompok secara jelas 
  
 
6 Guru memberi pengarahan 
kepada siswa yang mengalami 
kesulitan pada saat diskusi 
  
 
7 Guru memberikan hadiah atau 
pujian kepada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TGT PERTEMUAN II 
Mata Pelajaran : 
Waktu Pelaksanaan : 
Sekolah  : 
Petunjuk  : 
Berilah penilaian dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang sesuai 
No. Aspek  yang diamati 
Jawaban  Keterangan  
Ya  Tidak  
1 Guru menyampaikan materi 
sesuai dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam RPP 
  
 
2 Guru membentuk kelompok 
berdasarkan tingkat kemamuan. 
  
 
3 Guru membentuk kelompok 
berdasarkan jenis kelamin. 
  
 
4 Guru menyampaikan materi 
dengan jelas 
  
 
5 Guru menyampaikan tugas 
kelompok secara jelas 
  
 
6 Guru memberi pengarahan 
kepada siswa yang mengalami 
kesulitan pada saat diskusi 
  
 
7 Guru menyampaikan aturan 
turnamen secara jelas 
  
 
8 Guru memberi pengarahan 
kepada siswa yang mengalami 
kesulitan pada saat turnamen. 
  
 
9 Guru memberikan hadiah atau 
pujian kepada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan 
  
 
10 Guru memberikan hadiah atau 
pujian kepada siswa yang 
memperoleh skor tertinggi. 
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Keterangan: 
1. Ya = 1 
Tidak = 0 
2. Rata-Rata = 
Observer I  H1+H2 +Observer II(H1+H2)
2
 
3. Kriteria: 
   Kurang  Cukup  Baik  Sangat Baik 
 
 
 
1,00  1,76  2,51  3,26  4,00 
 
 
         Observer 
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Lampiran 7. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SD Negeri Godean 2 
Mata Pelajaran   : IPA 
Kelas/Semester  : V/2 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit (2 x pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu     
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Mendefinisikan sifat-sifat cahaya. 
2. Menyebutkan sifat bayangan yang terjadi pada cermin datar, cermin 
cembung, dan cermin cekung. 
3. Menyebutkan manfaat cermin datar, cermin cekung, dan cermin 
cembung dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui tanya jawab antara siswa dan guru, percobaan, permainan, dan 
diskusi siswa dapat: 
1. Mendefinisikan sifat-sifat cahaya dengan benar. 
2. Menyebutkan sifat cahaya pada cermin datar, cermin cembung, dan 
cermin cekung dengan benar. 
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3. Menyebutkan manfaat cermin datar, cermin cekung, dan cermin 
cembung dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Cahaya 
F. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments 
Metode Pembelajaran : Diskusi, percobaan, tanya jawab, game 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal 
a) Salam pembuka. 
b) Apersepsi 
 Dengan mengajukan pertanyaan: Mengapa mata kita dapat 
melihat? 
 Siswa menjawab karena adanya cahaya. 
2. Kegiatan Inti  
a) Presentasi Kelas (Class Presentation) 
 Guru menampilkan fakta bahwa cahaya merambat lurus. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mengamati cahaya 
matahari yang masuk melewati celah-celah jendela kelas kita, 
lalu bertanya “Bagaimana arah rambat cahaya tersebut?” 
 Siswa menjawab pertanyaan guru arah rambat cahaya tersebut 
lurus. 
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b) Team (Kelompok) 
 Siswa dibentuk kelompok berdasarkan tingkat kemampuan dan 
jenis kelamin. Pembentukan kelompok dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai. 
 Siswa dibagi menjadi 8 kelompok setiap kelompok terdiri dari 
5 siswa. 
 Masing-masing kelompok menerima lembar kerja siswa (LKS) 
untuk dikerjakan siswa secara berkelompok. 
 Siswa bersama teman sekelompoknya melakukan percobaan 
tentang cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda 
bening, pemantulan cahaya, dan pembiasan cahaya kemudian 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS dengan 
bimbingan guru. 
 Setelah selesai masing-masing perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusinya. 
 Siswa bersama dengan guru membahas hasil diskusi 
3. Kegiatan Akhir  
a) Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan tentang materi 
pelajaran yang telah dipelajari dengan bimbingan guru. 
b) Salam penutup. 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal  
a) Salam pembuka. 
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b) Apersepsi “siapa yang masih ingat tentang sifat-sifat cahaya yang 
dipelajari kemarin?” 
2. Kegiatan Inti 
a) Diskusi Kelompok 
 Siswa dibentuk ke dalam kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Masing-masing kelompok dibagikan LKS. 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi, melakukan percobaan yaitu 
tentang sifat pada cermin kemudian mengerjakan LKS. 
 Setelah selesai masing-masing perwakilan kelompok 
membacakan hasil diskusi. 
 Siswa lain bersama guru membahas hasil diskusi. 
b) Game (Permainan) 
 Siswa secara berkelompok melakukan permainan. 
 Siswa mengerjakan teka-teki silang secara adu cepat dengan 
mengisi kotak-kotak yang kosong kemudian huruf yang terdapat 
dalam kotak yang berwarna disusun menjadi sebuah kata. 
c) Tournament  
 Siswa dikelompokkan kembali berdasarkan tingkat kemampuan 
untuk melakukan turnamen. 
 Siswa menempati meja turnamen masing-masing. 
 Pelaksanaan turnamen dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Melakukan pengundian untuk menentukan kedudukan peserta 
turnamen, apakah sebagai pembaca soal, penantang pertama, 
penantang kedua, penantang ketiga dan penantang keempat. 
2) Siswa memilih kartu bernomor yang memuat satu pertanyaan 
kemudian menjawab pertanyaan tersebut, penantang pertama 
mempunyai kesempatan untuk menantang (memberi jawaban 
beda) atau lewat. Jika penantang pertama lewat dan penantang 
kedua mempunyai jawaban berbeda maka penantang kedua 
boleh memberi tantangan. Jika semua siswa telah menjawab, 
menantang atau lewat penantang keempat mencocokkan 
jawabannya pada kunci jawaban yang sesuai dan 
membacanya keras-keras. Pemain yang menjawab benar dapat 
menyimpan kartu tersebut. Dan jika penantang pertama, 
kedua, ketiga, dan keempat salah dalam memberikan jawaban 
maka mereka mendapat hukuman yaitu harus mengembalikan 
kartu yang dimenangkan sebelumnya pada paknya. Jika tidak 
ada yang menjawab benar, maka kartu dkembalikan pada 
paknya.  
3) Untuk babak berikutnya semua pindah satu posisi ke kiri, dan 
penantang pertama giliran menjadi pembaca, penantang kedua 
menjadi penantang pertama, penantang ketiga menjadi 
penantang kedua, penantang keempat menjadi penantang 
ketiga dan pembaca menjadi penantang keempat. Permainan 
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berjalan terus sampai waktu yang ditentukan habis atau 
kartunya habis. Ketika permainan berakhir, pemain mencatat 
jumlah kartu yang dimenangkan pada lembar pencatat skor. 
d) Team – Recognize (Penghargaan Kelompok) 
 Setelah turnamen selesai guru mengevaluasi kegiatan turnamen. 
 Siswa bersama dengan guru menghitung perolehan skor tiap-tiap 
kelompok. 
 Kelompok yang memperoleh nilai tertinggi mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
e) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
f) Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
3. Kegiatan Akhir 
a) Siswa diminta untuk mengisi angket motivasi belajar. 
b) Guru memberi saran-saran kepada siswa untuk rajin belajar 
c) Salam penutup. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat  
a) Benda-benda untuk percobaan seperti lilin, korek api, kertas karton, 
senter, triplek, batu bata, gelas bening, plastik, spidol, kertas 
manila, sendok ayur, cermin datar, pensil, uang logam.  
b) LKS 
2. Sumber belajar 
a) H. Panut dkk. (2007). Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira 
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b) Haryanto. (2007). Sains untu Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: 
Erlangga. 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : post test dan penilaian  proses (aktivitas siswa 
selama pembelajaran ) 
2. Bentuk penilaian    : tes tertulis dan observasi aktivitas siswa 
3. Instrumen tes   : terlampir 
4. Skoring    :  
nilai =  
jumlah benar
2
 
J. Kriteria Keberhasilan  
Siswa dikatakan berhasil apabila dapat memperoleh nilai ≥6,5. 
Yogyakarta,   Februari 2012 
    Mengetahui, 
Peneliti         Guru kelas   
 
Lita Listiyani      Zumrodah  
NIM. 08108241043    NIP. 19591022 197803 2 004 
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Lampiran Materi 
CAHAYA DAN SIFAT-SIFATNYA 
Sebuah benda dapat dilihat karena adanya cahaya yang memancar atau 
dipantulkan dari benda tersebut, yang sampai ke mata.  
Sifat-sifat cahaya yaitu sebagai berikut: 
1. Cahaya merambat lurus 
Jika kita memperhatikan cahaya matahari, maka tampak bahwa berkas 
cahayanya merambat dengan lurus. Cahaya matahari yang masuk ke dalam 
ruangan atau celah-celah rumah yang gelap akan tampak seperti garis-garis 
putih yang lurus. 
2. Cahaya menembus benda bening 
Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda bening. 
Benda-benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya disebut benda gelap.  
3. Cahaya dapat dipantulkan 
a. Pemantulan cahaya 
Ketika cahaya mengenai permukaan yang licin, seperti cermin 
datar, cahaya akan dipantulkan. Cermin datar akan memantulkan sinar 
pada satu arah saja. Perhatikan gambar 1 (a). Pemantulan cermin ini 
disebut pemantulan teratur. Akan tetapi, jika cahaya mengenai permukaan 
yang kasar, pantulan cahayanya akan terhambur ke segala arah. 
Pemantulan ini disebut pemantulan baur (difus). Amati gambar 1 (b). 
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Gambar 1. Pemantulan  Cahaya. 
b. Bayangan pada cermin 
Benda yang mempunyai permukaan licin atau mengilap disebut 
cermin. Berdasarkan permukaannya cemin digolongkan menjadi tiga 
yaitu: 
1) Cermin datar adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya 
yang datar. Contoh: cermin yang digunakan untuk bercermin. 
Bayangan yang dibentuk yaitu semu, tegak, dan sama dengan 
bendanya. 
2) Cermin cekung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya 
berupa cekungan. Contoh: bagian dalam lampu mobil dan lampu 
senter. Bayangan yang dibentuk tergantung letak benda. Jika benda 
dekat dari cermin maka bayangan yang terbentuk semu, lebih besar, 
dan tegak. Jika letak benda jauh maka bayangan yang terbentuk nyata 
dan terbalik. 
3) Cermin cembung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul 
cahaya berupa cembungan. Contoh: kaca spion pada mobil dan motor. 
Bayangan yang terbentuk semu, lebih kecil, dan tegak. 
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4. Cahaya dapat dibiaskan 
Jika cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda, maka cahaya 
tersebut mengalami pembiasan atau pembelokan. Medium adalah zat perantara 
yang dilalui. Kerapatan zat berbeda-beda. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES 
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes Siklus I 
No.  Indikator  No. Item Jumlah butir 
1 Mendefinisikan sifat-sifat 
cahaya. 
1, 2, 8, 9, 12, 
13, 15, 16 
8 
2 Menyebutkan sifat 
bayangan yang terjadi 
pada cermin datar, 
cermin cembung, dan 
cermin cekung. 
3, 4, 5, 6, 10, 
18, 19 
7 
3 Menyebutkan manfaat 
cermin datar, cermin 
cekung, dan cermin 
cembung dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7, 11, 14, 17, 
20 
5 
Total   20 
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SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
 
1. Di bawah ini yang merupakan sumber cahaya adalah . . . 
a. Matahari   c. Generator  
b. Batu baterai   d. Dinamo  
2. Gelas bening dapat ditembus oleh cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya 
memiliki sifat . . . 
a. Merambat lurus  c. Dapat dipantulkan 
b. Menembus benda bening d. Dapat dibiaskan 
3. Cermin yang permukaan pantulnya berbentuk cekungan disebut . . . 
a. Cermin cembung  c. Cermin hias 
b. Cermin datar   d. Cermn cekung 
4. Jarak bayangan dengan jarak benda yang berada di depan cermin datar adalah 
. . . 
a. Sama    c. Lebih dekat 
b. Berbeda    d. Lebih jauh 
5. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung . . . 
a. Maya, tegak, dan diperkecil  c. Maya, terbalik, dan diperbesar 
b. Nyata, tegak, dan diperkecil  d. Nyata, terbalik, dan sama besar 
6. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah . . . 
a. Nyata dan terbalik  c. Semu dan terbalik 
b. Nyata dan tegak  d. Semu dan tegak 
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7. Cermin yang digunakan pada kaca spion mobil atau motor adalah . . . 
a. Cermin cembung  c. Cermin cekung 
b. Cermin datar   d. Cermin hias 
8. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya merambat lurus yaitu . . . 
a. Memantulnya cahaya pada cermin 
b. Rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genteng kaca 
c. Cahaya menembus benda bening 
d. Terbentuknya pelangi pada saat hujan 
9. Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yang sebenarnya, 
merupakan salah satu peristiwa . . . 
a. Pemantulan cahaya  c. Perambatan cahaya 
b. Pembiasan cahaya  d. Pembentukan bayangan 
10. Jika pensil diletakkan di depan sendok dari jarak yang dekat maka bayangan 
yang terbentuk yaitu . . . 
a. Nyata, terbalik 
b. Semu, lebih besar, tegak 
c. Semu, lebih kecil, terbalik 
d. Semu, tegak, sama dengan bendanya 
11. Kita bercermin menggunakan cermin  . . . 
a. Datar     c. Cembung  
b. Cekung    d. Cekung-cembung  
12. Warna-warna yang membentuk cahaya putih disebut . . . 
a. Pelangi     c. Warna terang 
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b. Spektrum cahaya   d. Warna gelap 
13. Kita dapat melihat benda di balik kaca jendela karena . . . 
a. Kaca jendela tipis   c. Cahaya dapat melewati kaca 
b. Kaca jendela mengkilap  d. Benda memancarkan cahaya 
14. Di setiap jalan dipasang cermin cembung karena . . . 
a. Sebagai hiasan 
b. Untuk berkaca 
c. Agar dapat melihat kendaraan dari arah yang berlawanan 
d. Aturan pemerintah     
15. Peristiwa yang menunjukkan adanya dispersi cahaya yaitu . . . 
a. Elang dapat melihat ikan di dalam air 
b. Bayangan pada cermin 
c. Pensil dalam air terlihat patah 
d. Pelangi  
16. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya yaitu . . . 
a. Terbentuknya warna pada gelembung sabun 
b. Dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal daripada yang 
sebenarnya 
c. Terbentuknya bayangan oleh cermin 
d. Sampainya cahaya matahari dipermukaan bumi. 
17. Kaca yang dipasang di tikungan memanfaatkan cermin . . .  
a. Datar  b. Cembung  c. Cekung   d. Rias   
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18. Jika pulpen diletakkan di depan sendok yang berbentuk cekung dari jarak 
yang dekat maka bayangan yang terbentuk yaitu . . . 
a. Semu, tegak, sama dengan bendanya 
b. Nyata dan terbalik 
c. Semu, lebih kecil, tegak 
d. Semu, lebih besar, tegak 
19. Apabila kita bercermin dengan menggunakan cermin datar maka bayangan 
kita terlihat . . . 
a. Semu, tegak, sama dengan bendanya 
b. Semu, lebih besar, tegak 
c. Nyata dan terbalik 
d. Semu, lebih kecil, tegak 
20. Bagian dalam lampu mobil dan senter memanfatkan cermin . . . 
a. Cembung   c. Datar  
b. Cekung    d. Rias  
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
 
1. A 
2. B 
3. D 
4. A 
5. A 
6. D 
7. A 
8. B 
9. B 
10. B 
 
11. A 
12. B 
13. C 
14. C 
15. D 
16. B 
17. B 
18. D 
19. A 
20. B 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
Nama Sekolah  : SD Negeri Godean 2 
Mata Pelajaran   : IPA 
Kelas/Semester  : V/2 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit (2 x pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
6.2 Membuat suatu karya/model, misal periskop atau lensa dari bahan 
sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Membuat kaca pembesar/lup melalui percobaan sederhana. 
2. Membuat pelangi melalui percobaan sederhana. 
3. Menyebutkan alat optik yang dapat membantu penglihatan. 
4. Menyebutkan manfaat alat optik dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui tanya jawab, diskusi, permainan dan percobaan siswa dapat: 
1. Membuat kaca pembesar/lup melalui percobaan sederhana dengan 
benar. 
2. Membuat pelangi melalui percobaan sederhana dengan benar. 
3. Menyebutkan alat optik yang dapat membantu penglihatan dengan 
benar. 
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4. Menyebutkan manfaat alat optik dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar. 
E. Materi Ajar 
Cahaya dan sifat-sifatnya. 
F. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Teams Games-Tournaments 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, percobaan, game. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal  
a) Salam pembuka. 
b) Apersepsi “Dengan apa kita melihat?” 
 Siswa menjawab mata. 
2. Kegiatan Inti  
a) Class Presentation (Presentasi Kelas) 
 Siswa mengamati gambar bagian mata yang ada di depan kelas. 
 Guru menunjuk bagian mata dan bertanya pada siswa, “Gambar 
yang ibu tunjuk ini adalah bagian dari mata, ada yang tahu 
disebut apa gambar bagian mata ini?” 
b) Team (Kelompok) 
 Siswa dibagi menjadi 8 kelompok secara heterogen sesuai 
dengan kelompok pertemuan sebelumnya dengan pembagian 
tugas pada masing-masing anak dalam kelompok.  
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 Masing-masing kelompok menerima lembar kerja siswa (LKS) 
untuk dikerjakan siswa secara berkelompok yaitu tentang 
pembuatan lup dan pelangi.  
 Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengerjakan LKS. 
 Setelah selesai siswa bersama guru membahas hasil percobaan. 
Guru membimbing siswa selama proses diskusi dan memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang membacakan hasil diskusinya. 
3. Kegiatan Akhir  
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari. 
b) Guru memberi saran-saran kepada siswa untuk rajin belajar 
c) Salam penutup. 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal  
a) Salam pembuka. 
b) Apersepsi, “Masih ingatkah kalian apa yang kita pelajari kemarin?” 
2. Kegiatan Inti  
a) Game (Permainan) 
 Secara berkelompok siswa menyusun puzzle yang telah 
disediakan oleh guru secara adu cepat. 
 Siswa menuliskan dalam LKS gambar apa yang terbentuk dan 
apa manfaat dari gambar tersebut. 
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 Setelah selesai siswa bersama guru membahas hasil permainan. 
b) Tournament  
 Siswa dikelompokkan kembali (homogen) berdasarkan tingkat 
kemampuan untuk melakukan turnamen. 
 Siswa menempati meja turnamen masing-masing. 
 Pelaksanaan turnamen dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menempatkan siswa pada meja turnamen baru atau bergeser 
tempat.  
2) Melakukan pengundian untuk menentukan kedudukan peserta 
turnamen, apakah sebagai pembaca soal, penantang pertama, 
penantang kedua, penantang ketiga dan penantang keempat. 
3) Guru mendemonstrasikan cara pelaksanaan turnamen agar tidak 
terjadi kesalahan kembali. 
4) Siswa mengikuti guru mulai dari memilih kartu bernomor yang 
memuat satu pertanyaan kemudian menjawab pertanyaan 
tersebut, penantang pertama mempunyai kesempatan untuk 
menantang (memberi jawaban beda) atau lewat. Jika penantang 
pertama lewat dan penantang kedua mempunyai jawaban 
berbeda maka penantang kedua boleh memberi tantangan. Jika 
semua siswa telah menjawab, menantang atau lewat penantang 
keempat mencocokkan jawabannya pada kunci jawaban yang 
sesuai dan membacanya keras-keras. Pemain yang menjawab 
benar dapat menyimpan kartu tersebut. Dan jika penantang 
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pertama, kedua, ketiga, dan keempat salah dalam memberikan 
jawaban maka mereka mendapat hukuman yaitu harus 
mengembalikan kartu yang dimenangkan sebelumnya pada 
paknya. Jika tidak ada yang menjawab benar, maka kartu 
dkembalikan pada paknya samapai pindah posisi. 
5) Ketika permainan berakhir, pemain mencatat jumlah kartu yang 
dimenangkan pada lembar pencatat skor. 
c) Team – Recognize (Penghargaan Kelompok) 
 Guru mengevaluasi kegiatan turnamen. 
 Siswa bersama guru menghitung total perolehan skor masing-
masing kelompok. 
 Guru mengumumkan pemenang dan pemberian hadiah kepada 
pemenang. 
d) Siswa diminta untuk mengerjakan soal evauasi. 
e) Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
3. Kegiatan Akhir  
a) Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan tentang materi 
pelajaran yang telah dipelajari dengan bimbingan guru. 
b) Siswa diminta untuk mengisi angket motivasi belajar. 
c) Salam penutup. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat  
a) Gambar-gambar alat optik (mikroskop, periskop). 
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b) Potongan-potongan gambar untuk puzzle.  
c) Gambar mata 
d) Karton, plastik, air 
e) LKS 
2. Sumber belajar 
a) H. Panut dkk. (2007). Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira 
b) Haryanto. (2007). Sains untu Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: 
Erlangga. 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : post test dan penilaian  proses (aktivitas siswa 
selama pembelajaran ) 
2. Bentuk penilaian    : tertulis  
3. Instrumen tes   : terlampir 
4. Skoring    : 
jumlah  benar
2
 
 
J. Kriteria Keberhasilan  
Siswa dikatakan berhasil apabila dapat memperoleh nilai ≥6,5. 
  Yogyakarta,   Februari 2012 
    Mengetahui,  
Peneliti                Guru kelas 
 
Lita Listiyani               Zumrodah  
NIM. 08108241043              NIP.  19591022 197803 2 004 
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Lampiran materi 
ANTARA CAHAYA DAN PENGLIHATAN SALING BERHUBUNGAN 
1. Benda Dapat Dilihat karena Benda Memantulkan Cahaya 
Kita menggunakan mata untuk melihat benda-benda si sekeliling kita. 
Untuk melihat benda di sekitar kita, sebenarnya tidak hanya diperlukan mata, 
tetapi juga sangat penting adalah cahaya. 
2. Alat-Alat Optik yang Membantu Penglihatan 
a. Mata 
Mata merupakan indra penglihatan yang sangat penting bagi 
manusia. Berikut merupakan gambar bagian mata. 
 
Gambar 2. Bagian-Bagian Mata 
Fungsi dari bagian-bagian mata tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Kornea mata berfungsi untuk melindungi mata bagian dalam 
2) Iris, berfungsi untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata. 
3) Pupil berfungsi sebagai tempat keluar masuknya cahaya. 
4) Lensa mata dapat berakomodasi. 
5) Retina merupakan tempat terbentuknya bayangan yang akan dikirim ke 
syaraf. 
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Kelainan atau gangguan pada mata: 
1. Rabun jauh (miopi) 
Rabun jauh adalah cacat mata berupa ketidakmampuan mata untuk 
melihat benda yang jauh. Dapat ditolong dengan menggunkan 
kacamata berlensa cekung. 
2. Rabun dekat (hipermetropi) 
Rabun dekat adalah cacat mata berupa ketidakmampuan mata 
untuk melihat benda yang dekat. Dapat ditolong dengan menggunkan 
kacamata berlensa cembung. 
3. Cacat mata tua (presbiopi) 
Rabun dekat adalah cacat mata berupa ketidakmampuan mata 
untuk melihat benda yang jauh dan benda yang dekat. Dapat ditolong 
dengan menggunkan kacamata berlensa rangkap (cembung-cekung). 
4. Astigmatusma 
Astigmatisma adalah kelainan mata yang disebabkan kelengkungan 
kornea matanya yang tidak berbentuk bola sehingga sinar-sinar yang 
masuk tidak terpusat sempurna. 
b. Kaca Pembesar (Lup) 
Lup merupakan mokroskop yang paling sederhana. Kaca pembesar 
terdiri atas sebuah lensa cembung. 
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c. Kamera 
Kamera atau alat pemotret adalah alat optik yang digunakan untuk 
membentuk gambar suatu benda. Dalam kamera terdapat diafragma yang 
berfungsi untuk mengatur cahaya yang masuk ke dalam kamera. 
d. Mokroskop 
Mikroskop adalah alat optik yang berguna untuk mengamati 
benda-benda renik, misalnya bakteri. Pada dasarnya mikroskop terdiri atas 
dua lensa cembung. Lensa cembung yang terletak dekat dengan benda 
disebut lensa objektif. Lensa cembung yang terletak dekat mata disebut 
lensa okuler. 
e. Teropong 
Teropong adalah alat optik yang digunakan untuk mengamati 
benda-benda yang letaknya jauh, misalnya bintang. 
f. Periskop 
Periskop adalah sejenis teropong yang biasa dipasang pada kapal 
selam untuk mengamati keadaan di permukaan laut. 
g. OHP 
OHP digunakan pada gambar tembus cahaya. Alat ini biasanya 
digunakan sebagai alat bantu mengajar, rapat, atau seminar. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES 
 
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Tes Siklus II 
No.  Indikator  No. Item Jumlah butir 
1 Menyebutkan alat optik 
yang dapat membantu 
penglihatan. 
1, 2, 4, 7, 8, 
10, 11, 16, 
17, 20 
10 
2 Menyebutkan manfaat 
alat optik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3, 5, 6, 9, 12, 
13, 14, 15, 
18, 19 
10 
Total   20 
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SOAL EVALUASI SIKLUS II 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Sejenis teropong yang digunakan pada kapal selam adalah . . . 
a. Kamera   c. Mikroskop  
b. Periskop    d. OHP 
2. Gambar di bawah ini berlaku pada orang yang menderita . . . 
a.Hipermetropi      
b. Miopi 
     c. presbiopi 
    d. astigmatisme  
3. Penderita rabun jauh ditolong dengan menggunakan kacamata berlensa . . . 
a. Cekung    c. Susun cembung 
b. Cembung   d. Cekung dan cembung 
4. Alat optik yang cara kerjanya sama dengan mata kita adalah . . . 
a. Proyektor   c. Periskop  
b. Mikroskop   d. Kamera  
5. Jika kita melihat benda dengan mikroskop, maka benda akan tampak . . . 
a. Lebih kecil dari benda aslinya c. Lebih besar dari benda aslinya 
b. Lebih jauh dari benda aslinya  d. Lebih dekat dengan benda aslinya 
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6. Sifat bayangan pada kamera adalah . . . 
a. Nyata, tegak, dan diperkecil  c. Semu, tegak, dan diperbesar 
b. Nyata, terbalik, dan diperkcil  d. Semu, terbalik, dan diperbesar 
7. Lensa pada mikroskop yang letaknya dekat dengan benda disebut . . . 
a. Lensa cekung    c. Lensa cembung 
b. Lensa okuler    d. Lensa objektif 
8. Fungsi bagian mata yang ditunjuk oleh tanda panah di bawah ini adalah . . . 
 
a. Melindungi mata bagian dalam. 
b. Mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata. 
c. Tempat masuknya cahaya. 
d. Tempat terbentuknya bayangan yang akan dikirim ke syaraf. 
9. Orang yang menderita rabun jauh dapat di tolong dengan menggunakan 
kacamata berlensa . . . 
a. Cembung   c. Cekung-cembung 
b. Cekung   d. Silindris   
10. Gangguan pada mata yang dapat di tolong dengan menggunakan kacamata 
berlensa ganda (cembung-cekung) adalah . . . 
a. Miopi    c. Astigmatisme  
b. Hipermetropi    d. Presbiopi  
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11. Berikut adalah usaha untuk menjaga mata agar tetap sehat, kecuali . . . 
a. Mengatur jarak baca (minimal 30 cm). 
b. Membaca di ruang yang redup 
c. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A 
d. Menonton televisi jangan terlalu dekat 
12. Bagian pada kamera foto yang berfungsi untuk merekam benda disebut . . . 
a. Lensa    c. Film  
b. Baterai     d. Ruang kedap cahaya 
13. Benda ruang angkasa yang letaknya sangat jauh dapat dilihat oleh mata secara 
jelas dengan menggunakan  . . . 
a. Lup    c. Mikroskop  
b. Kamera foto   d. Teleskop  
14. Alat yang digunakan oleh kapal selam untuk mengamati keadaan di 
permukaan laut adalah  . . . 
a. Periskop    c. Teleskop  
b. Lup     d. Mikroskop  
15. Alat ini biasa digunakan oleh tukang reparasi jam untuk melihat bagian mesin 
jam yang rusak. Alat yang dimaksud yaitu . . . 
a. Teleskop    c. Mikroskop  
b. Lup     d. Periskop  
16. Lup sederhana pada dasarnya yaitu . . . 
a. Cermin datar   c. Lensa cembung 
b. Cermin cekung   d. Cermin cembung 
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17. Salah satu sifat cahaya yang dimanfaatkan dalam pembuatan kalaedoskop 
adalah  . . . 
a. Cahay merambat lurus  c. Cahaya dapat dibiaskan 
b. Cahaya dapat dipantulkan  d. Cahaya dapat didispersikan 
18. Jika kita mengamati benda dengan menggunakan lup maka benda akan terlihat 
. . . 
a. Semakin  dekat   c. Semakin kecil 
b. Semakin jauh    d. Semakin besar 
19. Pada kalaedoskop yang berfungsi sebagai cermin yaitu . . . 
a. Plastik bening    c. Potongan plastik 
b. Kertas yang mengkilap  d. Kertas tulis 
20. Kaca pembesar menggunakan lensa . . . 
a. Cembung    c. Silindris  
b. Cekung     d. Cekung-cembung  
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
1. B 
2. A 
3. A 
4. D 
5. C 
6. B 
7. D 
8. C 
9. B 
10. D 
11. B 
12. C 
13. D 
14. A 
15. A 
16. B 
17. C 
18. D 
19. B 
20. A 
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Lampiran 9. LKS Siklus I 
 
 
 
Kegiatan 1 
Pertemuan I siklus I 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1.  
   2. 
    3. 
    4. 
   5. 
Kerjakan sesuai petunjuk! 
A. Tujuan: 
Menunjukkan bahwa cahaya merambat lurus 
B. Alat dan Bahan: 
1. Lilin 
2. Karton tebal ukuran 15 cm x 18 cm (3 buah) yang sudah dilubangi 
3. Korek api 
C. Langkah Kegiatan: 
1. Tegakkan ketiga karton yang telah dilubangi. 
2. Atur letak karton sehingga ketiga lubang karton tersebut sejajar. 
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Pertanyaan: 
a. Letakkan lilin yang telah dinyalakan didepan karton A. Lihat nyala lilin 
dari karton C, apakah nyala lilin terlihat? Kenapa? 
 
 
 
b. Geser karton A ke kiri atau kanan, kemudian lihat nyala lilin dari karton 
C, apakah nyala lilin terlihat? Kenapa? 
 
 
 
c. Kembalikan karton A ke posisi awal, kemudian geser karton B sedikit 
ke kiri atau ke kanan, kemudian lihat nyala lilin dari karton C, apakah 
nyala lilin terlihat? Kenapa? 
 
 
 
d. Tuliskan kesimpulan dari kegiatan ini!  
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Lampiran 10. LKS Siklus 2 
 
 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1.      4. 
   2.     5. 
    3. 
Kerjakan sesuai petunjuk! 
A. Tujuan: 
Siswa membuat kaca pembesar/lup dari bahan yang sederhana. 
B. Alat dan Bahan: 
1. Kertas karton 
2. Plastik bening 
3. Gunting 
4. Air  
C. Langkah Kegiatan: 
1. Lubangi bagian tengah kertas karton. 
2. Tempelkan plastik untuk menutupi lubang karton. 
3. Teteskan sedikit air di atas plastik tepat pada lubang karton. 
4. Letakkan benda di bawah lubang kertas karton. Apakah kamu dapat 
melihat penampakan benda yang lebih besar dari benda sesungguhnya, 
yang kamu letakkan di bawah lubang karton tadi?  
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Lampiran 11. Soal Permainan Teka-Teki Silang 
Nama Anggota: 1.     4. 
    2.     5. 
    3. 
Aturan permainan: 
1. Kerjakan secara berkelompok teka-teki silang di bawah ini. 
2. Kalian adu cepat dengan temannya. Jadi bekerjasamalah dengan baik agar bisa 
menyelesaikan soal ini paling cepat sehingga kalian akan menjadi pemenang. 
3. Isilah kotak sesuai pertanyaan berikut ini: 
Mendatar: 
2. Salah satu sifat cahaya yaitu . . .  
4. Cahaya yang masuk melalui jendela rumah menunjukkan bahwa cahaya 
memiliki sifat . . . lurus. 
6. Benda-benda yang tidak memancarkan cahaya atau menghasilkan cahaya 
disebut benda . . . 
9. Kaca jendela termasuk benda . . . karena sinar matahari dapat menenbus 
kaca. 
10. Salah satu benda yang tidak dapat ditembus cahaya yaitu . . . 
Menurun: 
1.Kita dapat melihat karena adanya . . . 
3. Pembiasan cahaya terjadi karena adanya perbedaan . . . antara 2 jenis zat 
5. Sendok yang dimasukkan  kae dalam gelas yang berisi air maka akan 
terlihat . . . 
7. Cahaya dari lampu senter arah rambatannya menurut garis . . . 
8. Salah satu sifat cahaya yaitu dapat dibiaskan, maka pada saat berenang kaki 
akan terlihat lebih . . . 
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4. Setelah selesai mengisi kotak tersebut, maka perhatikan pada kotak. Dalam 
kotak tersebut ada beberapa kotak yang diberi warna. Tulislah huruf apa saja 
yang terdapat dalam kotak yang berwarna tersebut. Kemudian susunlah 
menjadi sebuah kata. 
5. Apabila sudah menemukan kata yang dicari maka angkat tangan dan jawab 
kata apa yang kalian temukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       1     
2            
           
          
  3          
 4     5      
           
           
      6   7    
           
           
 8           
9            
           
           
10           
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Lampiran 12. Soal Turnamen Siklus I 
SOAL TURNAMEN 
A. Soal Turnamen Siklus I 
1. Mengapa lampu senter disebut sumber cahaya? 
2. Apakah perbedaan benda gelap dengan sumber cahaya? 
3. Cahaya yang masuk melalui jendela rumah menunjukkan bahwa 
cahaya memiliki sifat . . . 
4. Mengapa kaca jendela yang dipasang di rumah terbuat dari kaca 
bening? 
5. Pada saat kita berenang maka kaki kita terlihat menjadi lebih pendek. 
Hal ini merupakam salah satu sifat cahaya yaitu . . . 
6. Apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang 
rapat maka cahaya akan dibiaskan . . . 
7. Bagaimanakah sifat cahaya pada benda bening dan benda gelap? 
8.  
 Pada gambar di samping apabila karton A 
digeser ke kanan apakah kita dapat melihat cahaya lilin? Mengapa 
demikian? 
9. Mengapa cahaya putih dapat terbentuk menjadi beberapa warna? 
10. Jalan beraspal pada siang hari kelihatan seperti berair. Kejadian ini 
disebut . . . 
11. Bayangan yang dibentuk oleh gambar dibawah ini adalah  . . . 
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12. Tegak, diperkecil, semu merupakan sifat bayangan pada cermin . . . 
13. Apakah perbedaan bayang nyata dan bayang maya?  
14. Mengapa pada tikungan jalan dipasang kaca yang terbuat dari cermin 
cembung? 
15. Jika jarak benda ke cermin sangat dekat dan memiliki ukuran yang 
lebih besar daripada aslinya maka akan terbentuk bayang-bayang . . . 
16. Benda yang tidak dapat memancarkan cahaya disebut . . . 
17. Kita tidak dapat melihat di tempat gelap karena  . . . 
18. Arah rambatan dari cahaya lampu senter adalah menurut garis . . . 
19. Benda yang tembus cahaya akan . . . cahaya. 
20. Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yang 
sebenarnya, merupakan salah satu peristiwa . . .  
21. Pembiasan cahaya terjadi karena adanya perbedaan . . . antara 2 jenis 
zat. 
22. Apabila kita arahkan cahaya senter ke batu bata maka cahaya senter 
tidqk dapat menembus batau bata. Hal ini karena . . . 
23. Perhatikan gambar di bawah ini. Apabila ketiga kertas karton 
diletakkan sejajar seperti pada gambar, apakah kita dapat melihat 
cahaya lilin melalui lubang karton A? 
 
24. Penguraian cahaya putih nebjadi berbagai warna cahaya disebut . . . 
25. Mengapa dasar kolam ikan tampak lebih dangkal dari keadaan 
sebenarnya? 
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Lampiran 13. Soal Turnamen Siklus II 
B. Soal Turnamen Siklus II 
1. Fungsi dari kornea mata adalah . . . 
2. Orang yang menderita rabun jauh dapat ditolong dengan menggunakan 
kacamata berlensa . . . 
3. Alat optik yang cara kerjanya sama dengan mata kita adalah . . . 
4. Jalan beraspal pada siang hari kelihatan seperti berair. Kejadian ini 
disebut . . . 
5. Apakah yang dimaksud dengan miopi? 
6. Apakah kegunaan kamera? 
7. Alat yang digunakan oleh kapal selam untuk mengamati keadaan di 
permukaan laut adalah . . . 
8. Lup menggunakan lensa . . . 
9. Kacamata berlensa cembung dapat digunakan untuk menolong 
penderita kelainan mata yaitu . . . 
10. Alat ini biasa digunakan oleh tukang reparasi jam untuk melihat bagian 
mesin jam yang rusak. Alat yang dimaksud yaitu . . . 
11. Pada mikroskop, lensa yang dekat dengan mata disebut. . . 
12. Alat optik yang digunakan sebagai alat bantu mengajar, rapat atau 
seminar disebut . . . 
13. Lensa yang letaknya dekat dengan benda pada mikrioskop disebut . . . 
14. Warna putih merupakan perpaduan dari warna apa saja? 
15. Semua alat yang menggunakan lensa disebut . . . 
16. Alat optik yang digunakan untuk melihat bakteri yang berukuran kecil 
adalah . . . 
17. Lensa cekung untuk menolong penderita miopi akan menempatkan 
bayangan . . . pada retina. 
18. Gangguan pada mata yang dapat ditolong dengan menggunakan 
kacamata berlensa ganda (cembung-cekung) adalah . . . 
19. Apakah yang dimaksud dengan hipermetropi? 
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20. Gambar di bawah ini merupakan gambar bagi penderita mata . . . 
 
 
21. Fungsi bagian mata yang ditunjukkan tanda panah adalah . . . 
 
22. Bagaian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya yaitu . .  
23. Bagi penderita penyakit mata seperti pada gambar di bawah ini dapat 
ditolong dengan menggunakan kacamata berlensa . . . 
 
 
24. Fungsi diafragma pada kamera yaitu . . . 
25. Gambar yang ditunjukkan oleh anak panah tersebut merupakan lensa  . 
. . . 
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Lampiran 14. Kunci Jawaban Soal Turnamen Siklus I 
A. Kunci Jawaban Turnamen Siklus I 
1. Karena dapat memancarkan cahaya 
2. Benda gelap: tidak dapat memancarkan cahaya 
Sumber cahaya: dapat memancarkan cahaya 
3. Merambat lurus 
4. Agar cahaya dapat masuk ke dalam rumah 
5. Cahaya dapat dibiaskan 
6. Mendekati garis normal 
7. Benda bening: cahaya dapat menembus 
Benda gelap: cahaya tidak dapat menembus 
8. Tidak, karena cahaya terhalang oleh karton 
9. Karena adanya penguraian cahaya 
10. Fatamorgana 
11. Semu, lebih kecil, tegak 
12. Cembung 
13. Nyata: terjadi di luar cermin tetapi dapat ditangkap oleh layar. 
Semu: bayangan yang dapat dilihat dari cermin tetapi tidak dapat 
ditangkap oleh layar. 
14.  Agar dapat melihat kendaraan dari arah yang berlawanan. 
15. Semu 
16. Benda gelap 
17. Tidak ada cahaya 
18. Lurus 
19. Meneruskan 
20. Pembiasan cahaya 
21. Kerapatan 
22. Batu bata merupakan benda gelap 
23. Dapat 
24. Dispersi 
25. Karena adanya pembiasan cahaya 
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Turnamen Siklus II 
B. Kunci Jawaban Turnamen Siklus II 
1. Melindungi mata bagian dalam 
2. Cekung 
3. Kamera 
4. Fatamorgana 
5. Rabun jauh 
6. Untuk memotret 
7. Periskop 
8. Cembung 
9. Rabun dekat 
10. Lup 
11. Lensa okuler 
12. OHP 
13. Lensa onjektif 
14. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu 
15. Alat optik 
16. Mikroskop 
17. Tepat 
18. Presbiopi 
19. Rabun dekat 
20. Rabun jauh 
21. Tempat terbentuknya bayangan yang akan dikirim ke syaraf 
22. Pupil 
23. Cembung 
24. Untuk mengatur cahaya yang akan masuk ke dalam kamera 
25. Lensa okuler 
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Lampiran 16. Lembar Penyekoran Turnamen 
A. Penyekoran Turnamen Siklus I 
1. Lembar Penyekoran Individual 
Meja 1 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor 
1 Dyah Noviana A 8 60 
2 Farah B 7 40 
3 Evi C 4 20 
4 Amalia D 6 30 
 
Meja 2 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Della E 9 60 
2 Diah Ch. F 5 30 
3 Dinda G 5 30 
4 Beta  H 6 40 
 
Meja 3 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Agung A 8 60 
2 Rafael B 6 40 
3 Fajar C 5 20 
4 Alief D 6 40 
 
Meja 4 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Rya E 7 50 
2 Uli F 5 20 
3 Defa G 6 30 
4 Helga H 7 50 
 
Meja 5 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Devika A 7 40 
2 Dea B 5 30 
3 Yesi C 4 20 
4 Adelia D 9 60 
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Meja 6 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Anggita E 4 30 
2 Oktavia F 8 40 
3 Anggraeni G 9 60 
4 Amara H 4 30 
 
Meja 7 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Ichsan Yudho A 7 40 
2 Ahmad Fajar B 4 20 
3 Davinta C 5 30 
4 Nawang D 9 60 
 
Meja 8 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Engga E 6 30 
2 Ferdian F 4 20 
3 Banu G 7 40 
4 Andini H 8 60 
 
Meja 9 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Erlina  A 7 50 
2 Anindya B 6 30 
3 Aditya C 5 20 
4 Rafli D 7 50 
 
Meja 10 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Bhekti E 6 30 
2 Bagus F 6 30 
3 Agustina G 7 60 
4 Chairul S. H 6 30 
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2. Lembar Penyekoran Kelompok Turnamen II 
Nama Kelompok: A 
No. Nama Anggota Skor 
1 Dyah 60 
2 Agung 60 
3 Devika 40 
4 Ichsan Yudho 40 
5 Erlina 50 
Jumlah 250 
Rata-rata 50 
Rekognisi  Tim Super 
 
Nama Kelompok: B 
No. Nama Anggota Skor 
1 Farah 40 
2 Rafael 40 
3 Dea 30 
4 Ahmad Fajar 20 
5 Anindya 30 
Jumlah 160 
Rata-rata 32 
Rekognisi Tim Kurang Baik 
 
Nama Kelompok: C 
No. Nama Anggota Skor 
1 Evi 20 
2 Fajar Indra 20 
3 Yesi 20 
4 Davinta 30 
5 Aditya 20 
Jumlah 110 
Rata-rata 22 
Rekognisi  Tim Kurang Baik 
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Nama Kelompok: D  
No. Nama Anggota Skor 
1 Amalia 30 
2 Alief 40 
3 Adelia 60 
4 Nawang 60 
5 Rafli 50 
Jumlah 240 
Rata-rata 48 
Rekognisi  Tim Sangat Baik 
 
Nama Kelompok: E 
No. Nama Anggota Skor 
1 Della 60 
2 Rya 50 
3 Anggita 30 
4 Engga 30 
5 Bhekti 30 
Jumlah 200 
Rata-rata 40 
Rekognisi  Tim Baik 
 
Nama Kelompok: F 
No. Nama Anggota Skor 
1 Diah 30 
2 Aulia 20 
3 Oktavia 40 
4 Ferdian 20 
5 Bagus 30 
Jumlah 140 
Rata-rata 28 
Rekognisi  Tim Kurang Baik 
 
Nama Kelompok: G 
No. Nama Anggota Skor 
1 Dinda 30 
2 Defa 30 
3 Anggraeni 60 
4 Bhanu 40 
5 A. Putri 60 
Jumlah 220 
Rata-rata 44 
Rekognisi Tim Baik 
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Nama Kelompok: H 
No. Nama Anggota Skor 
1 Beta 40 
2 Helga 50 
3 Amara 30 
4 Andini 60 
5 Chairul 30 
Jumlah 210 
Rata-rata 42 
Rekognisi Tim Baik 
 
B. Penyekoran Turnamen Siklus II 
1. Penyekoran Skor Individual 
Meja 1 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor 
1 Dyah Noviana A 5 30 
2 Farah B 8 60 
3 Amalia D 5 30 
4 Della  E 7 40 
 
Meja 2 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Evi C 6 40 
2 Dinda G 8 60 
3 Beta  H 5 20 
4 Agung A 6 40 
 
 
Meja 3 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Diah Ch. F 8 60 
2 Rafael B 7 40 
3 Fajar C 5 30 
4 Defa G 5 30 
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Meja 4 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Alief D 7 40 
2 Uli F 8 60 
3 Helga H 5 30 
4 Devika A 5 30 
 
Meja 5 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Rya E 8 40 
2 Dea B 4 30 
3 Yesi C 9 60 
4 Oktavia F 4 30 
 
Meja 6 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Anggita E 8 40 
2 Anggraeni G 9 60 
3 Amara H 4 30 
4 Nawang D 4 30 
 
Meja 7 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Adelia  D 5 30 
2 Ichsan Yudho A 7 40 
3 Ahmad Fajar B 8 60 
4 Banu G 5 30 
 
Meja 8 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Davinta C 6 40 
2 Ferdian F 6 40 
3 Andini H 8 60 
4 Erlina  A 5 20 
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Meja 9 
No.  Nama  Nama 
Kelompok  
Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Engga E 7 40 
2 Aditya C 5 30 
3 Rafli D 5 30 
4 Chairul S. H 8 60 
 
Meja 10 
No.  Nama  Nama Kelompok  Jumlah kartu 
yang diperoleh 
Skor  
1 Anindya B 6 40 
2 Bhekti E 6 40 
3 Bagus F 8 60 
4 Agustina G 5 20 
 
2. Lembar Penyekoran Kelompok Turnamen I 
Nama Kelompok: A 
No. Nama Anggota Skor 
1 Dyah 30 
2 Agung 40 
3 Devika 30 
4 Ichsan Yudho 40 
5 Erlina 20 
Jumlah 160 
Rata-rata 32 
Rekognisi  Tim Kurang Baik 
 
Nama Kelompok: B 
No. Nama Anggota Skor 
1 Farah 60 
2 Rafael 40 
3 Dea 30 
4 Ahmad Fajar 60 
5 Anindya 40 
Jumlah 230 
Rata-rata 46 
Rekognisi Tim Sangat Baik 
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Nama Kelompok: C 
No. Nama Anggota Skor 
1 Evi 40 
2 Fajar Indra 30 
3 Yesi 60 
4 Davinta 40 
5 Aditya 30 
Jumlah 200 
Rata-rata 40 
Rekognisi  Tim Baik 
 
Nama Kelompok: D  
No. Nama Anggota Skor 
1 Amalia 30 
2 Alief 40 
3 Adelia 30 
4 Nawang 30 
5 Rafli 30 
Jumlah 160 
Rata-rata 32 
Rekognisi  Tim Kurang Baik 
 
Nama Kelompok: E 
No. Nama Anggota Skor 
1 Della 40 
2 Rya 40 
3 Anggita 40 
4 Engga 40 
5 Bhekti 40 
Jumlah 200 
Rata-rata 40 
Rekognisi  Tim Baik 
 
Nama Kelompok: F 
No. Nama Anggota Skor 
1 Diah 60 
2 Aulia 60 
3 Oktavia 30 
4 Ferdian 40 
5 Bagus 60 
Jumlah 250 
Rata-rata 50 
Rekognisi  Tim Super 
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Nama Kelompok: G 
No. Nama Anggota Skor 
1 Dinda 60 
2 Defa 30 
3 Anggraeni 60 
4 Bhanu 30 
5 B. Putri 20 
Jumlah 200 
Rata-rata 40 
Rekognisi Tim Baik 
 
 
Nama Kelompok: H 
No. Nama Anggota Skor 
1 Beta 20 
2 Helga 30 
3 Amara 30 
4 Andini 60 
5 Chairul 60 
Jumlah 200 
Rata-rata 40 
Rekognisi Tim Baik 
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Lampiran 17. Reliabilitas Instrumen 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.957 40 
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Lampiran 18. Dokumentasi 
DOKUMENTASI-DOKUMENTASI 
 
1. Siklus I 
  
Siswa mendengarkan penjelasan guru Siswa berkelompok untuk 
mengerjakan LKS 
  
Siswa membacakan hasil diskusi Siswa melakukan turnamen 
 
 
Siswa mengisi angket motivasi.  
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2. Siklus II 
 
 
Siswa mendengarkan penjelasan guru Siswa berkelompok untuk 
mengerjakan LKS 
  
Siswa membacakan hasil diskusi Siswa melakukan turnamen pada 
pertemuan kedua 
 
 
 
Siswa mengisi angket motivasi 
belajar. 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
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